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Abstract 

This study aims to analyze the welfare of the people of ASEAN countries as seen from 

the dimensions of several macroeconomic and population variables and how the 

development of each variable is in the form of the Human Development Index (HDI), 

Corruption Perception Index (CPI), unemployment rate, population growth rate and 

exports- Imports on Economic Growth. The analytical tool used in this study is dynamic 

panel data with secondary data from 10 countries in Southeast Asia during the period 

2015 to 2019. The research approach method used is a quantitative descriptive 

approach. The results of the study show that the overall development of welfare 

indicators in ASEAN leads good conditions, except for the condition of level of 

corruption in ASEAN which is still far from very clean, so this needs to be a common 

concern of ASEAN countries. Then, the results of dynamic panel regression using the 

SYS-GMM model as the best model, show that the GDP and Population Growth lag 

variables have a negative and significant effect on GDP. Furthermore, the HDI, CPI, 

and Unemployment variables have no significant effect on GDP. Meanwhile, the 

Export-Import variable has a positive and significant effect on GDP.   
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan masyarakat negara ASEAN 

yang dilihat dari dimensi beberapa variabel makroekonomi dan kependudukan serta 

bagaimana perkembangan dari setiap variabelnya yakni berupa variabel Human 

Development Index (HDI), Corruption Perception Index (CPI), tingkat Pengangguran, 

tingkat Pertumbuhan Penduduk dan Ekspor-Impor terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dinamis dengan 

data sekunder 10 negara di Asia Tenggara selama periode tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019. Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

perkembangan indikator kesejahteraan di ASEAN menunjukkan kondisi yang baik, 

terkecuali kondisi tingkat korupsi di ASEAN yang tergolong masih jauh dari kondisi 

sangat bersih (very clean) sehingga hal ini perlu menjadi perhatian bersama negara – 

negara di ASEAN. Kemudian, hasil regresi panel dinamis dengan menggunakan model 

SYS-GMM sebagai model terbaik, menunjukkan lag variabel GDP dan Pertumbuhan 

Penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap GDP. Selanjutnya variabel HDI, 

CPI dan Pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap GDP. Sementara variabel 

Ekspor-Impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap GDP.   
Kata kunci: ASEAN, kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, panel dinamis 
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PENDAHULUAN 

Kesejahteraan adalah istilah yang singkat, tetapi dalam merealisasikannya 

tergolong cukup sulit. Kesejahteraan masyarakat merupakan cita-cita dan juga tujuan 

utama dari tiap negara. Taraf kesejahteraan sebuah negara adalah indikator yang 

menentukan seberapa berhasilnya pembangunan di negara tersebut. Pembangunan 

ekonomi sendiri memiliki tujuan utama guna meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Tentunya masyarakat yang sejahtera menjadi tujuan hidup, akan tetapi kesejahteraan 

tidak dapat dicapai tanpa usaha apapun. Peningkatan kesejahteraan masyarakat 

membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan stabil diukur dari Produk 

Domestik Bruto (PDB) setiap negara. Sukirno (2008) mengatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan perkembangan ekonomi suatu wilayah. 

International Monetary Fund (IMF) mempublikasikan prospek ekonomi kawasan Asia 

dalam perekonomian global diketahui bahwa Asia berada di garis depan pertumbuhan 

ekonomi global dengan menyumbang sebesar lebih dari 60% pertumbuhan dunia 

walaupun secara keseluruhan pendapatan perkapita di Asia masih jauh dibawah 

Amerika Serikat dan Eropa (International Monetery Fund, 2018). Ekonomi APEC 

memainkan peran besar dalam perekonomian global. Pada tahun 2018, kawasan APEC 

memiliki 38% populasi dari populasi global dan memberikan kontribusi sebesar 55% 

terhadap GDP (APEC, 2021). 

Asia Tenggara termasuk kedalam bagian kawasan Asia Timur dan Pasifik yang 

merupakan salah satu wilayah Asia yang luas dan termasuk kedalam 25 besar negara 

dengan jumlah penduduk tertinggi di dunia. Dari sepuluh negara yang menjadi anggota 

ASEAN itu, rata-rata status negara tersebut masih sebagai negara berkembang. 

Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia Tenggara dapat melaju secara cepat, 

namun peningkatan pertumbuhan ekonomi ini tentunya harus diikuti dengan 

kesejahteraan masyarakat negara tersebut. Pada periode tahun 2015 hingga 2019, 

ekonomi di ASEAN dalam pertumbuhannya rata – rata mengalami fluktuasi berkisar 

antara 4% sampai dengan 5% (World Bank, 2021a). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

pada suatu negara tidak otomatis menjamin kesejahteraan warga negara tersebut apabila 

variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut tidak 

mendukung dan tidak berpihak kepada kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat 

miskin. 

Kesejahteraan masyarakat sangat berkaitan erat dengan peran masyarakat atau 

penduduk, sebab dalam hal ini penduduk adalah tolak ukur dalam kesejahteraan 

masyarakat. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah tolak ukur terpenting dalam 

kesejahteraan negara (Colen et al., 2012). Peningkatan Indikator Human Development 

Index (HDI) dijadikan acuan untuk Pembangunan Ekonomi yang mana ini adalah 

indeks komposit yang meliputi aspek-aspek utama pembangunan manusia, yaitu aspek 

kesehatan, pendidikan dan ekonomi (Asang, 2019). Mengacu pada data yang dirilis oleh 

United Nation Development Programme (UNDP), rata – rata nilai HDI negara di 

ASEAN pada rentang waktu 2015 – 2019 meningkat sepanjang tahun menjadi 0,7293 

pada tahun 2019 dari yang sebelumnya 0,7123 pada tahun 2015  (UNDP, 2020). 

Walaupun nilai HDI Asia Tenggara selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

namun hanya negara Singapura, Brunei Darussalam dan Malaysia yang selalu berada 

pada kategori Very High Human Development. Perbedaan klasifikasi capaian HDI 

menunjukkan perbedaan kualitas pembangunan manusia yang pada akhirnya 

menunjukkan tingkat kesejahteraan negara tersebut. 

Menurut Jude & Levieuge dalam (Pramuji, 2020) Pemerintah adalah kunci dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena lemahnya kualitas kelembagaan 
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bekaitan dengan banyaknya masalah ekonomi, seperti investasi yang rendah, 

pertumbuhan produktivitas yang lebih lambat, menurunkan pendapatan per kapita, dan 

pertumbuhan output yang lebih lambat. Kohli, Sarma, & Sood dalam (Pramuji, 2020) 

berpendapat bahwa negara-negara Asia menghadapi berbagai masalah tata kelola, 

termasuk manajemen keuangan untuk kontes publik dan masalah korupsi. Tingkat 

korupsi suatu negara dicerminkan dalam Indeks Persepsi Korupsi (IPK) diterbitkan oleh 

Transparency International setiap tahunnya. CPI direpresentasikan dalam bentuk bobot 

skor CPI yang dimulai dari angka 0 hingga 100.  

Beberapa negara kawasan Asia Tenggara (ASEAN) sebagian besar merupakan 

kelompok negara berkembang yang memiliki tingkat korupsi termasuk tinggi, hanya 

negara Singapura yang memiliki tingkat korupsi hampir bersih di ASEAN dan dunia. 

Pada tahun 2018, negara Singapura berada pada posisi nomor tiga dengan tingkat skor 

CPI paling tinggi di dunia yang mengartikan tingkat korupsi di negara ini hampir bersih 

dari 180 negara di dunia. Selama rentang waktu tahun 2015 – 2019, negara Myanmar 

dan Kamboja memiliki skor CPI terendah di ASEAN. Pada tahun 2011 dan 2012 

Myanmar berada pada urutan negara ketiga dengan skor korupsi tertinggi didunia yaitu 

15. Sedangkan negara Kamboja dari tahun 2015 hingga 2019 berada pada skor CPI 

antara 20 sampai 21, artinya negara Kamboja merupakan negara dengan tingkat pertama 

korupsi tertinggi di ASEAN dan berada pada urutan 162 dari 180 negara di dunia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chetwynd (2003) menggambarkan bahwa salah satu 

penyebab meningkatnya kemiskinan di suatu negara adalah korupsi. Tingginya tingkat 

korupsi suatu negara akan mempengaruhi investor untuk berinvestasi, hal ini akan 

berdampak terhadap rendahnya pertumbuhan ekonomi.  

Tingkat kesejahteraan negara dapat pula dilihat dari jumlah pertumbuhan 

penduduk dan tingkat pengangguran disuatu negara dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Penduduk dapat diidentifikasi sebagai perorangan, kelompok, organisasi, 

warga negara yang berada di suatu lokasi tertentu selama periode waktu tertentu di 

dalam batas wilayah negara (Junaidi & Hardiani, 2009). Menurut Dornsbusch Fischer 

dan Startz (2011) kesejahteraan individu bergantung pada konsumsi barang dan jasa 

seumur hidup. Apabila masyarakat tidak memiliki pekerjaan dan tidak dapat melakukan 

konsumsi barang dan jasa dikarenakan tidak maksimalnya tingkat pendapatan, maka 

kesejahteraan masyarakat akan terganggu sehingga masyarakat tersebut akan masuk 

kedalam kelompok masyarakat miskin sehingga pada akhirnya tidak dapat menciptakan 

kesejahteraan. (Arsyad, 2010). Tingkat pengangguran negara ASEAN selama periode 

2015 – 2019 mengalami fluktuasi antara 2% – 3%. Sedangkan pertumbuhan penduduk 

di ASEAN selama periode tahun 2015 – 2019 rata – rata mengalami fluktuasi berkisar 

1,02% hingga 1,09% (World Bank, 2021c). Aspek krusial untuk mengevaluasi kinerja 

pembangunan yakni seberapa efisien ketersediaan sumber daya digunakan sehingga 

tenaga kerja yang tersedia dapat diserap oleh lapangan kerja. Pertumbuhan penduduk 

akan memicu peningkatan jumlah tenaga kerja. Berbagai macam teori dan kerangka 

empiris yang menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak dilihat sebagai satu kesatuan 

dalam menghasilkan output, tetapi dilihat dari bagaimana interaksi dari standar tenaga 

kerja dengan faktor produksi yang lain guna menghasilkan nilai tambah (Wahyuningsih, 

2009). 
Negara-negara di Asia Tenggara menganut sistem ekonomi terbuka yang 

dipengaruhi perkembangan internasional, dan berdampak signifikan bagi beberapa 
negara ASEAN yang menjadikan ekspor sebagai orientasi untuk strategi pembangunan 
ekonomi dan industrinya, hal ini dikarenakan kawasan di Asia Tenggara memiliki 
kelimpahan sumber daya alam sehingga sering dijadikan sumber mata pendapatan bagi 
penduduk. Terjadinya perdagangan internasional dilatarbelakangi tidak adanya negara 
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di dunia yang mampu untuk memenuhi seluruh kebutuhan masyaarakat dinegaranya. 
Oleh sebab itu, munculah istilah perdagangan internasional agar produk yang dihasilkan 
beragam saling untuk memenuhi sehingga setiap negara saling berusaha untuk 
melakukan spesialisasi barang agar dapat saling bersaing di pasar. Adam Smith 
berpendapat jika kebebasan perdagangan dengan tidak dicampuri oleh pemerintah 
karena dengan begitu akan menjadikan seseorang bekerja keras demi kepentingan 
negara sehingga membentuk spesialisasi, kemudian melalui spesialisasi tersebut suatu 
negara akan menghasilkan produk yang mutlak keuntungannya (Tan, 2013). 
Berdasarkan data dari World Bank, rata – rata ekspor dan impor ASEAN periode 2015-
2019 berfluktuasi antara 57 – 67%. Negara Singapura menjadi negara yang memiliki 
kegiatan ekspor dan impor tertinggi di ASEAN selama 2015 hingga 2019, dikarenakan 
posisinya yang strategis sehingga menjadi pusat perdagangan internasional di ASEAN.  

Tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu negara menentukan kualitas dan 
keadaan negara tersebut. Peningkatan kesejahteraan masyarakat membutuhkan 
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan stabil, diukur dari Produk Domestik Bruto 
(PDB) setiap negara. Oleh karena itu, untuk melihat kesejahteraan sebuah negara bukan 
sebatas berfokus pada peningkatan pertumbuhan ekonomi saja, namun disisi lain dilihat 
dari bagaimana berbagai indikator lain mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi 
tersebut, seperti kualitas sumberdaya manusia yang dilihat dari indeks pembangunan 
manusia, kualitas kelembagaan yang dilihat dari tingkat Korupsi, penyerapan tenaga 
kerja dilihat dari tingkat Pengangguran, sumber daya manusia dilihat dari tingkat 
Pertumbuhan Penduduk maupun laju ekspor impor suatu negara. Oleh sebab itu, 
berangkat dari uraian tersebut maka penulis menjadikan “Kesejahteraan Masyarakat 
ASEAN: Dimensi Beberapa Variabel Makroekonomi dan Kependudukan” sebagai judul 
penelitian. 
 

METODE  

Jenis dan Sumber Data 
Studi ini menggunakan data sekunder dengan model data panel dinamis dalam 

pelaksanaannya. Model data panel dinamis merupakan pengembangan dari model 
regresi data panel statis. Peneliti menggunakan data dari 10 negara Asia Tenggara yang 
terdiri dari Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Indonesia, Vietnam, 
Filipina, Laos, Myanmar, dan Kamboja selama lima tahun, yaitu dari 2015 hingga 2019. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari World Bank, United Nation 
Development Programme (UNDP), dan Transparency International. 
 
Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi 
kepustakaan (library research). Sebagaimana dinyatakan oleh Zed dalam (Supriyadi, 
2016), studi data Pustaka adalah proyek berkelanjutan yang melibatkan pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi data. Metode ini juga mencakup pengembangan dan penerapan 
berbagai metode untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data. Metode 
studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan publikasi berbagai sumber, 
menganalisis jurnal ilmiah dan bahan tertulis lainnya, meneliti literature terkini terkait 
masalah penelitian. 

 
Metode dan alat analisis data 

Metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam (Irsyadi, 2012) 

metode deskriptif adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan informasi yang 
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telah dikumpulkan. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan 

pada filosofi positivisme yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel 

tertentu dengan mengumpulkan data dengan alat penelitian, analisis data berdasarkan 

angka-angka dan bersifat statistik (Sugiyono, 2017). 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 

dinamis. Model regresi yang disebut regresi data panel dinamis memasukkan variabel 

dependen lag sebagai variabel independen. Metode ini sering digunakan karena banyak 

variabel ekonomi bersifat dinamis, artinya nilai suatu variabel dipengaruhi oleh nilai 

variabel lain dan nilai variabel yang bersangkutan di masa lalu (Nabilah, 2016). Model 

data panel dinamis ini mampu mengatasi masalah endogenitas data panel statis dalam 

penggunaan lag variabel dependen, yang menyebabkan hasil estimasi menjadi bias dan 

tidak konsisten dalam model data panel statis. Arellano dan Bond (1991) 

mempresentasikan GMM Arellano-Bond sebagai suatu pendekatan Generalized Method 

of Moment (GMM) untuk mengestimasi parameter dalam model data panel dinamis. 

Arellano dan Bond menggunakan metode pendekatan method of moments, yang 

sering dikenal sebagai generalized method of moments (GMM), untuk menyelesaikan 

kesulitan-kesulitan ini. Proses pertama menggunakan pendekatan Arellano-Bond untuk 

melakukan first-differences GMM (FD-GMM), dan prosedur kedua adalah System 

GMM yang dilakukan oleh Blundell and Bond (Firdaus, 2020). Berikut adalah hasil dari 

pendekatan ini: 1) Tidak bias, Efek tetap (Fixed effect) bersifat biased downwards, 

sedangkan pooled ordinary least square bersifat biased upwards; 2) Instrumen valid, 

sebagaimana ditentukan oleh uji Sargan dimana instrumen dianggap valid jika uji 

Sargan gagal menolak hipotesis nol; 3) Konsisten, Hasil konsistensi estimator yang 

dihasilkan diperiksa menggunakan statistik Arellano-Bond m1dan m2, yang dihitung 

secara otomatis. Uji Arellano-Bond dan Sargan digunakan untuk menguji spesifikasi 

model regresi data panel. Pada model FD-GMM dan SYS-GMM, uji Arellano-Bond 

digunakan untuk menentukan korelasi antara satu komponen residu dengan komponen 

residu lainnya. Berikut hipotesisnya (Utami et al., 2019) : 

H0 : Tidak terdapat autokorelasi pada sisaan orde ke-i 

H1 : Terdapat autokorelasi pada sisaan orde ke-i 

Dimana 𝑣 adalah komponen error dari estimasi model dan 𝑣 adalah komponen 

estimasi dari galat lag ke-m. H0 ditolak jika |m1| >Ztabel atau pvalue <α. Nilai statistik uji 

Arellano-Bond yang signifikan menunjukkan konsistensi GMM pada m1, sedangkan 

nilai statistik uji Arellano-Bond yang tidak signifikan menunjukkan konsistensi GMM 

pada m2. Sedangkan uji sargan digunakan untuk menilai validitas penggunaan variabel 

instrumen yang melebihi parameter yang dihitung (overidentifying restriction). Berikut 

hipotesisnya : 

H0 : Kondisi overidentifying restriction dalam estimasi model valid 

H1 : Kondisi overidentifying restriction dalam estimasi model tidak valid 

Dengan p merupakan jumlah kolom pada W. Keputusan H0 ditolak apabila 

x2
hitung  >x2

p-K-1 atau pvalue < α. 

Regresi data panel pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel Human Development Index (HDI), Corruption Perception Index (CPI), tingkat 

pengangguran, tingkat pertumbuhan penduduk dan ekspor-impor terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi negara ASEAN periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Adapun 

formulasi model persamaan yang akan diestimasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝑃𝐸𝑖𝑡 = 𝛿𝑃𝐸𝑖,𝑡−1 𝛽1𝐻𝐷𝐼𝑖𝑡 −  𝛽2𝐶𝑃𝐼𝑖𝑡 𝛽3𝑃𝑖𝑡 𝛽4𝑃𝑃𝑖𝑡  𝛽5𝑋𝑀𝑖𝑡 𝑢𝑖𝑡…..…………….…….(1) 
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Dimana : 

I = cross-section 10 negara ASEAN 

T = periode tahun 2011 – 2019 

PEit = Variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi di negara i pada periode tahun 

ke-t 

δPEi,t- = Koefisien lag pertumbuhan ekonomi  

β1HDIit = Koefisien variabel Human Development Index (HDI) 

β2 CPIit = Koefisien variabel Corrruption Perception Index (CPI) 

β3 Pit = Koefisien variabel pengangguran 

β4 PPit = Koefisien variabel pertumbuhan penduduk  

β5 XMit = Koefisien variabel ekspor-impor 

սit =  Error di negara i pada periode tahun ke-t 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis perkembangan pertumbuhan ekonomi, human developmen index (hdi), 

corruption perception index (CPI), pengangguran, pertumbuhan penduduk dan 

ekspor-impor Negara-Negara ASEAN 

PDB mengukur nilai pasar barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara, 

sementara pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran nilai perkembangan PDB sebagai 

nilai ukur produksi di suatu negara. Tetapi pertumbuhan ekonomi hanya menangkap 

aktivitas pasar dan tidak serta merta menunjukkan kesejahteraan ekonomi suatu negara. 

Berdasarkan data dari World Bank, rata – rata pertumbuhan ekonomi ASEAN dari 

Tahun 2015 hingga Tahun 2019 adalah 5,055 persen. Negara dengan rata – rata 

pertumbuhan ekonomi terendah di ASEAN adalah Brunei Darussalam dengan rata – 

rata 0,476 persen, meskipun rata - rata selisih laju pertumbuhan setiap tahunnya yang 

tertinggi di ASEAN, yakni 1,065 persen. Sementara negara dengan rata – rata 

pertumbuhan ekonomi tertinggi di ASEAN adalah Kamboja yakni 7,084 persen 

pertahunnya, dengan rata – rata selisih laju pertumbuhan sebesar 0,022 persen. Kamboja 

sendiri tercatat mengalami perubahan laju pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya, 

dimana pada Tahun 2015 pertumbuhan ekonomi Kamboja sebesar 6,966 persen yang 

kemudian mengalami penurunan dengan selisih -0,33 menjadi 6,933 persen pada Tahun 

2016. Pertumbuhan ekonomi Kamboja kembali meningkat hingga Tahun 2018 menjadi 

7,469 persen dengan selisih 0,472 persen, yang kemudian tercatat mengalami 

perlambatan pada Tahun 2019 menjadi 7,054 persen dengan selisih -0,415 persen 

(World Bank, 2021). Selain Kamboja, beberapa negara ASEAN yang terlihat 

mengalami rata – rata pertumbuhan ekonomi di atas 5 persen antara lain adalah 

Indonesia, Vietnam, Filipina, Laos, dan Myanmar.  

Pembangunan manusia merupakan salah satu pertimbangan penting dari tingkat 

pembangunan suatu negara. Pembangunan Manusia adalah tujuan akhir proses 

pembangunan, sedangkan pertumbuhan ekonomi merupakan sarana untuk 

meningkatkan perkembangan. Perkembangan manusia yang dimaksud adalah 

pengembangan manusia, untuk manusia dan oleh manusia. UNDP (2019) membagi 

Human Development Index atau Indeks Pembangunan Manusia ke dalam empat 

klasifikasi, antara lain: 1) Very High Human Development, HDI ≥ 0,800; 2) High 

Human Development, 0,700 ≤ HDI < 0,799; 3) Medium Human Development, 0,550 ≤ 

HDI < 0,699; dan 4) Low Human Development: HDI < 0,550. HDI menunjukkan rata – 

ratanya di ASEAN pada periode penelitian berkisar antara indeks 0,7 sehingga ASEAN 

dapat dikategorikan sebagai wilayah dengan pembangunan manusia yang tinggi (high 
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human development). Selain itu rata – rata HDI ASEAN terus menerus mengalami 

peningkatan secara rata – rata terus mengalami peningkatan mulai Tahun 2015 hingga 

Tahun 2019. Adapun negara di ASEAN yang menunjukkan capaian HDI terendah 

selama periode penelitian adalah Myanmar, dengan rata – rata HDI 0,571 yang 

mengkatogerikan Myanmar sebagai negara dengan tingkat medium human development 

atau pembangunan manusia sedang. Besarnya perbedaan nilai indeks pembangunan 

manusia antar negara di ASEAN, terutama antara capaian HDI terendah dan capaian 

HDI tertinggi menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam tingkat 

kesejahteraan masyarakat di kawasan ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 

dibentuknya ASEAN belum tercapai, karena masih adanya kesenjangan kesejahteraan. 

Kemudian, dari sisi kualitas kelembagaan yang dilihat dari pertimbangan 

penilaian korupsi untuk mengukur tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintahan 

suatu negara yang sendirinya mempengaruhi pembangunan di negara tersebut. ASEAN 

memiliki rata – rata nilai Corruption Perception Index (CPI) sebesar 42, yang berada 

ditengah antara 0 – 100. Artinya tingkat korupsi di ASEAN berada di antara very clean 

dan highly corrupt, dimana tingkat korupsi tidak terlalu tinggi. Namun apabila 

ditelusuri, dari 10 negara ASEAN, hanya dua negara yang rata – rata nilainya lebih 

tinggi dari 50, yakni Singapura dengan rata – rata 85 dan Brunei Darussalam dengan 

rata – rata 63, sementara negara ASEAN lainnya memiliki rata – rata CPI di bawah 50 

(Transparency International, 2021). Sehingga dapat dikatakan negara – negara ASEAN 

sebagian besar masih memiliki tingkat korupsi yang tinggi. Sementara itu, negara 

dengan rata – rata CPI terendah adalah Kamboja dengan rata – rata 21 yang sangat jauh 

dari very clean dan hampir mendekati highly corrupt (sangat korup). Sementara negara 

negara ASEAN selain negara – negara yang telah disebutkan, sebanyak lima negara  

memiliki rata – rata score pada angka 35 hingga 49. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

negara – negara di ASEAN didominasi negara – negara yang terindikasi mendekati 

highly corrupt atau sangat korup (Transparency International, 2021). 

Selanjutnya, tingkat pengangguran yang menarik banyak perhatian, terutama 

selama resesi dan masa ekonomi yang menantang. Ini karena tingkat pengangguran 

tidak hanya berdampak pada individu-individu yang menganggur, tingkat dan 

persistensi faktor-faktor pengangguran memiliki dampak luas di seluruh perekonomian 

secara makro. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh World Bank, rata – rata tingkat 

pengangguran pada Tahun 2015 – 2019 di ASEAN adalah 2,658 persen setiap 

tahunnya. Dimana terjadi perubahan tingkat pengangguran dimana Pada Tahun 2015 

sebesar 2,664 persen yang sempat terjadi peningkatan hingga Tahun 2017 menjadi 

2,856 persen hampir mendekati 3 persen. Tingkat pengangguran kembali terjadi 

penurunan di tahun – tahun berikutnya hingga mencapai 2,340 persen pada Tahun 2019. 

Rendahnya tingkat pengangguran sesuai dengan kondisi demografis ASEAN khususnya 

tingkat partisipasi angkatan kerja pada negara – negara ASEAN yang lebih dari 50 

persen di setiap negara. 

Sementara, pertumbuhan penduduk di ASEAN secara rata – rata mengalami 

penurunan pertumbuhan, dimana selama periode penelitian pertumbuhan penduduk 

ASEAN setiap tahunnya sebesar 0,738 persen (World Bank, 2021). Terjadinya 

penurunan dapat dilihat dari pertumbuhan penduduk ASEAN yang pada Tahun 2015 

sebesar 1,3012 persen kemudian terus menerus mengalami penurunan hingga Tahun 

2019 menjadi 0,5778 persen. Hal ini dukung oleh selisih pertumbuhan penduduk hampir 

di setiap negara yang selalu menurun. Negara dengan rata – rata  pertumbuhan 

penduduk tertinggi adalah Laos dengan rata – rata 1,535 persen. Sementara itu, negara 

dengan pertumbuhan penduduk terendah adalah Thailand dengan rata – rata 0,3444 
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persen selama periode penelitian. Selain negara – negara yang telah disebutkan, rata – 

rata selisih pertumbuhan penduduk sendiri hampir di seluruh negara ASEAN dibawah 0 

persen. Hanya negara Laos yang rata – rata selisihnya berada di atas 0 persen. Hal ini 

mengindikasikan terjadinya tren penurunan pertumbuhan penduduk di ASEAN selama 

periode penelitian. 

 Perdagangan terbuka memungkinkan negara-negara untuk mencapai lintas batas 

untuk mendapatkan barang, jasa, teknologi baru, dan sumber daya lain yang mereka 

butuhkan untuk mencapai kemakmuran. Rasio ekspor dan impor menunjukkan 

perbandingan perdagangan luar negeri di suatu negara. Apabila nilai rasio positif (+) 

berarti neraca perdagangan dikuasai oleh ekspor, sementara jika nilai rasio negatif (-) 

berarti neraca perdagangan dikuasai oleh impor. Rata – rata rasio perdagangan di 

ASEAN sebesar 0,015 selama periode penelitian, artinya perdagangan negara – negara 

di ASEAN masih didominasi ekspor. Sementara apabila dilihat dari rasio perkembangan 

pertahunnya, hanya di Tahun 2017 dan 2018 ASEAN didominasi ekspor dengan nilai 

rasio masing – masing adalah 0,067  pada Tahun 2017 dan 0,363  pada Tahun 2018. 

Pada Tahun 2019 rasio perdagangan ASEAN sebesar -0,214 artinya didominasi oleh 

aktivitas impor. Negara yang mengindikasikan aktivitas ekspor lebih besar daripada 

impor di ASEAN antara lain adalah Singapura sebesar 0,086 , Malaysia sebesar 0,055 , 

Brunei Darussalam sebesar 0,127, Thailand sebesar 0,091, Indonesia sebesar 0,003 , 

Vietnam sebesar 0,012 , dan Laos sebesar 0,597 

 

Analisis regresi data panel dinamis 

Tahap pertama dalam pengolahan regresi data panel adalah mengestimasi 

estimator Fixed Effect dan Pooled Ordinary Least Square (PLS) untuk mencari 

estimator yang bias turun dan bias naik. Selanjutnya melakukan estimasi hasil FD-

GMM dan SYS-GMM.  

Pada model regresi data panel dinamis, uji spesifikasi terdiri dari 2 uji yakni, uji 

Sargan dan uji Arellano-Bond. Uji Sargan digunakan untuk mengevaluasi validitas 

keseluruhan variabel instrumen yang jumlahnya melebihi jumlah parameter yang diduga 

(kondisi overidentifying) dengan hipotesis nol yaitu instrumen valid atau tidak 

berkorelasi dengan error (over-identifying restrictions are valid). Sementara uji 

Arellano-Bond digunakan untuk memastikan error term tidak berkorelasi serial pada 

AR(2) sehingga estimasi yang diperoleh konsisten dengan hipotesis nol yaitu tidak 

terdapat autokorelasi (no-autocorrelation). Hasil uji spesifikasi model dapat dirangkum 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Uji spesifikasi model 

Estimasi Uji Spesifikasi P-value 

FD-GMM 
Uji Sargan 0,9059 

Uji AR(2) 0,4048 

SYS-GMM 
Uji Sargan 0,7777 

Uji AR(2) 0,3852 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Nilai p-value uji Sargan pada metode estimasi FD-GMM adalah 0,9059, dan SYS-

GMM adalah 0,7777, menunjukan lebih besar dari taraf signifikansi α = 5%, yang 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Keputusan tersebut dibuat karena tidak 

ada korelasi antara residual dan overidentifying restrictions, atau karena jumlah variabel 

instrumen yang digunakan melebihi jumlah estimasi parameter. Akibatnya, tidak ada 

masalah dengan validitas instrumen.  
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Sementara itu, uji Arellano-Bond pada komponen lag m2 model FD-GMM 

menghasilkan nilai p-value 0,4048 yang lebih dari α (5%) sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak, yang menunjukkan tidak terdapat autokorelasi pada sisa orde ke-t. Hasil uji 

Arellano-Bond pada komponen lag m2 model SYS-GMM dengan p-value 0,3852 lebih 

besar dari α (5%) sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi pada sisa orde ke-t. Konsistensi GMM ditunjukkan jika hasil uji Arellano-

Bond pada m2tidak signifikan yang menunjukkan tidak ada autokorelasi.Dari hasil 

pengujian Arellano-Bond dapat disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan 

konsisten. 

Model estimasi dikatakan tidak bias jika berada di antara batas bawah penduga 

(biased downwards) yang dilihat dari estimatsi fixed effect dan batas atas (biased 

upwards) yang dilihat dari hasil estimasi Pooled Ordinary Least Square (PLS). Jika 

kedua model dinyatakan tidak bias, dipilih model dengan standar error terendah. Hasil 

estimasi untuk fixed effect, FD-GMM, SYS-GMM, dan PLS ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 2. Hasil estimasi Fixed Effect, FD-GMM, SYS-GMM dan PLS 

Parameter FD-GMM SYS-GMM Fixed Effect PLS 

Konstanta 
59,70987 

(0,018) 

21,66878 

(0,000) 

69,6419 

(0,013) 

11,76879 

(0,002) 

GDPt-1 
-0,1937701 

(0,124) 

-0,3231046 

(0,000) 

-0,4475163 

(0,018) 

0,1932922 

(0,276) 

HDI 
-69,14388 

(0,055) 

-18,86698 

(0,172) 

-86,8898 

(0,027) 

-11,6205 

(0,053) 

CPI 
-0,0052228 

(0,968) 

0,0194674 

(0,886) 

0,1370131 

(0,342) 

0,297444 

(0,408) 

Pengangguran 
-0,5663461 

(0,192) 

-0,1919771 

(0,770) 

-0,9330136 

(0,067) 

-0,3456929 

(0,077) 

Pertumbuhan 

Penduduk 

-1,710322 

(0,000) 

-1,416701 

(0,000) 

-2,412444 

(0,033) 

0,4707931 

(0,488) 

XM 
0,066512 

(0,004) 

0,0912597 

(0,000) 

0,0879658 

(0,726) 

-0,1488088 

(0,654) 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai  koefisien lag 

variabel GDP pada estimasi model FD-GMM adalah -0,1937701 dan koefisien lag 

variabel GDP pada model SYS-GMM adalah -0,3231046, berada di antara koefisien 

batas bawah -0,4475163 dan batas atas 0,1932922 sehingga kedua model estimasi 

tersebut dinyatakan tidak bias. Akibatnya, karena kedua model dinyatakan tidak bias, 

model terbaik di antara keduanya dapat diidentifikasi dengan memeriksa standard error 

yang lebih kecil dari kedua model. Berdasarkan standard error, koefisien lag model 

FD-GMM untuk variabel GDP adalah 0,1260921, sedangkan koefisien lag model SYS-

GMM adalah 0,0739133. Nilai ini menunjukkan bahwa standar error SYS-GMM lebih 

kecil dari FD-GMM, artinya menunjukkan bahwa model SYS-GMM adalah yang 

terbaik. 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji 

signifikansi parameter, khususnya uji statistik t untuk menguji secara parsial. Karena 
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model SYS-GMM adalah model yang terbaik, maka hasil estimasinya diuji secara t-

statistik. Hasil estimasi SYS-GMM ditunjukkan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil estimasi System Generalized Method of Moments (SYS-GMM) 

Variabel Koefisien Std. Error t-statistic P-value 

GDPt-1 -0,3231046 0,0739133 -4,37 0,000 

HDI -18,86698 13,8278 -1,36 0,172 

CPI 0,0194674 0,136374 0,14 0,886 

Pengangguran -0,1919771 0,6564824 -0,29 0,770 

Pertumbuhan 

Penduduk 

-1,416701 0,3633508 -3,90 0,000 

XM 0,0912597 0,0073926 12,34 0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil estimasi model SYS-GMM, p-value variabel lag GDP adalah 

0,000. Dengan demikian, hipotesis bahwa variabel GDP lag berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap GDP diterima, dimana peningkatan 1% GDP pada tahun 

sebelumnya menurunkan GDP pada tahun sekarang sebanyak 0,32%. Hasil penelitian 

ini sudah sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa lag variabel 

pertumbuhan ekonomi (GDP) berpengaruh signifikan terhadap variabel GDP. Koefisien 

pertumbuhan ekonomi (GDP) negatif signifikan dalam persamaan regresi 

mengkonfirmasi hipotesis “conditional convergence” atau konvergensi bersyarat dalam 

analisis lintas negara (cross-country). Konvergensi bersyarat menyiratkan bahwa 

ekonomi negara – negara dengan kondisi homogen lebih mungkin mengalami 

konvergensi pendapatan terlepas dari kondisi awal mereka (Zulfiqar et al., 2017). Hal 

ini didukung dengan perkembangan pertumbuhan ekonomi di ASEAN sendiri seperti 

yang telah diuraikan sebelumnya. Negara – negara di ASEAN yang termasuk antara 

negara berpendapatan menengah di bawah di ASEAN seperti Vietnam, Laos, Myanmar, 

dan Kamboja memiliki rata – rata pertumbuhan ekonomi di atas 6 persen. Dibandingkan 

dengan negara – negara berpendapatan menengah hingga tinggi seperti Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam, dan Singapura yang memiliki rata – rata 

pertumbuhan ekonomi di bawah 6 persen. Kondisi ini mengkonfirmasi hipotesis 

konvergensi bersyarat dimana negara ASEAN berpendapatan menengah di bawah 

tumbuh lebih cepat dibandingkan negara berpendapatan menengah ke atas. 

 Variabel Human Development Index (HDI) memiliki p-value 0,172 lebih besar 

dari α yang menunjukkan bahwa hipotesis ditolak dan Indeks Pembangunan Manusia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap GDP. Meski demikian, hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan Damanik et al. (2021), bahwa HDI tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks pembangunan manusia 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur derajat pembangunan manusia, 

yaitu tingkat harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan 

pengeluaran per kapita. Terdapat hubungan antara pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi, maka kebijakan pemerataan pembangunan manusia harus 

menjadi perhatian Pemerintah. Dalam kasus negara – negara di ASEAN, secara rata – 

rata memiliki tingkat HDI yang baik, namun nyatanya tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Tingkat pembangunan manusia yang tinggi sangat 

menentukan kemampuan penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber 

pertumbuhan ekonomi, baik yang berkaitan dengan teknologi maupun kelembagaan 
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sebagai sarana penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi. Namun peningkatan 

indeks pembangunan manusia di ASEAN belum mampu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil regresi, variabel corruption perception index (CPI) 

menunjukkan bahwa CPI tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada tingkat signifikansi 0,886. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa CPI berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Meskipun demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Waluyo (2012) 

yang menunjukkan bahwa dari analisis kausalitas, terjadi hubungan satu arah antara 

korupsi dan pertumbuhan ekonomi, dimana korupsi tidak berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pengaruh korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN turut didukung oleh rata – rata CPI ASEAN berada di pertengahan antara very 

clean (sangat bersih) dan highly corrupt (sangat korup). Tidak seluruh negara di 

ASEAN lebih mendekati highly corrupt, Singapura dan Brunei Darussalam 

merepresentasikan negara di ASEAN yang lebih mendekati very clean. Disisi lain 

ditemukan bahwa korupsi tidak secara langsung berimbas pada pertumbuhan ekonomi 

yang mengarah pada inefisiensi proses produksi dan misalokasi sumber daya. Korupsi 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, namun korupsi 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi salah satunya 

melalui kegiatan investasi. Korupsi menghambat masuknya investasi yang sangat 

penting bagi pertumbuhan ekonomi, dimana investor umumnya mencoba untuk meneliti 

risiko yang akan mereka hadapi, terutama di negara berkembang sehingga tingkat 

korupsi di ASEAN menjadi pertimbangan utama dalam menginvestasikan modalnya.  

Variabel Pengangguran juga memiliki P-value lebih besar dari 0,770, 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel PDB. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ketenagakerjaan dan kualitas pekerjaan yang layak sangat penting untuk mengurangi 

kemiskinan dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan pemerataan dan 

pertumbuhan yang mampu mengurangi terjadinya kesenjangan ekonomi. Tingkat 

pengangguran di ASEAN menunjukkan angka yang rendah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengangguran di ASEAN tidak menimbulkan permasalahan 

bagi pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Aryanta & 

Indrajaya (2022) yang menemukan bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian Iloabuchi (2019) ditunjukkan bahwa 

ada hubungan tidak signifikan antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. 

Hubungan negatif yang ada antara pengangguran dan PDB menyiratkan bahwa untuk 

setiap peningkatan tingkat pengangguran, ada kerugian ekonomi (economic loss) dalam 

hal output total yang dapat dihasilkan oleh pekerja menganggur apabila dipekerjakan. 

Sedangkan variabel Pertumbuhan Penduduk memiliki nilai probabilitas 0,000 

yang lebih kecil dari α yang menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Penduduk 

memiliki pengaruh signifikan namun negatif terhadap GDP. Hasil ini sesuai dengan 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan teori pertumbuhan 

ekonomi neoklasik yang meyakini bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

faktor tekonologi, modal, dan tenaga kerja. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Datu, Engka, dan Rorong (2021) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Pertumbuhan penduduk merupakan sumber tenaga kerja baru. Singkatnya, pertumbuhan 
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penduduk adalah faktor pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini tenaga kerja dapat bekerja 

secara produktif dan pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Di sisi 

lain, menjamin kesempatan kerja penuh bagi pekerja yang ada merupakan syarat utama 

bagi perkembangan mereka. Berdasarkan teori Malthus, pertumbuhan penduduk 

berkontribusi negatif terhadap pendapatan per kapita dan memperburuk indeks 

pembangunan manusia. Malthus menilai bahwa  pertumbuhan penduduk merupakan 

ancaman bagi standar hidup masyarakat. Menurutnya pertambahan penduduk harus 

sebanding dengan peningkatan kemampuan maupun kesejahteraan penduduk.  

Selanjutnya variabel Export-Import Ratio (XM) memiliki probabilitas lebih kecil 

dari α yakni 0,000 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan variabel Export-

Import Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap PDB. Berdasarkan rata – rata rasio 

perdagangan ASEAN sendiri, ASEAN didominasi oleh aktivitas ekspor dibandingkan 

aktivitas impor, yang mana berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi di 

suatu negara. Menurut penelitian Putri dan Siladjaja (2021), ekspor berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara impor bepengaruh 

signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga apabila disimpulkan, 

aktivitas perdagangan luar negeri memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, meskipun hubungannya berbeda. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa perkembangan pertumbuhan ekonomi, human development index (HDI), 

corruption perception index (CPI), pengangguran, pertumbuhan penduduk dan ekspor-

impor negara-negara ASEAN menunjukkan hasil antara lain: rata – rata pertumbuhan 

ekonomi ASEAN dari Tahun 2015 hingga Tahun 2019 adalah 5,055 persen, rata – rata 

HDI ASEAN pada periode penelitian berkisar antara indeks 0,7 sehingga ASEAN dapat 

dikategorikan sebagai wilayah dengan pembangunan manusia yang tinggi (high human 

develoment), rata – rata nilai Corruption Perception Index (CPI) sebesar 42, yang 

berada ditengah antara 0 – 100, rata – rata tingkat pengangguran pada Tahun 2015 – 

2019 di ASEAN adalah 2,658 persen setiap tahunnya, rata – rata pertumbuhan 

penduduk ASEAN setiap tahunnya sebesar 0,738 persen, dan rata – rata rasio 

perdagangan di ASEAN sebesar 0,015  selama periode penelitian, artinya perdagangan 

negara – negara di ASEAN didominasi ekspor. 

Hasil regresi panel dinamis dengan menggunakan model SYS-GMM sebagai 

model terbaik, menunjukkan lag variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Selain itu 

variabel  pertumbuhan penduduk dan rasio perdagangan (ekspor-impor) secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. 

Sementara vaiabel human development index (HDI), corruption perception index (CPI), 

dan tingkat pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan 

yakni, secara keseluruhan perkembangan indikator kesejahteraan di ASEAN 

menunjukkan kondisi yang baik, terkecuali kondisi tingkat korupsi di ASEAN yang 



 

91 

e-Jurnal Sumberdaya dan Lingkungan Vol.13. No.2, Mei - September 2024  ISSN: 2303-1220 (print) 

tergolong masih jauh dari kondisi sangat bersih (very clean) sehingga hal ini perlu 

menjadi perhatian bersama negara – negara di ASEAN. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di ASEAN maka sebaiknya 

ASEAN perlu memperhatikan aspek konvergensi ekonomi di ASEAN serta 

memprioritaskan strategi pertumbuhan penduduk dan peningkatan perdagangan luar 

negeri. Disisi lain perlu adanya peningkatan kualitas manusia melalui pendidikan, 

kesehatan, serta kebebasan ekonomi dalam rangka meningkatkan modal manusia agar 

dapat bersaing dan tidak menjadi beban perekonomian. Oleh sebab itu, diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai topik yang hampir sama 

dengan penelitian ini untuk melakukan pengembangan mengenai hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini. 
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